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ABSTRAK

Dalam pergaulan di tengah-tengah masyarakat tidak aerlepas dari
orang yang usianya lebih tua, sebab pada dasarayasia dalam mengarungi
jenjang kehidupan adalah berlanjut dari generagidaerasi berikutnya. Karena
itu, Islam mengatur bagaimana seharusnya geneeasj lebih muda bergaul
dengan sopan santun terhadap generasi yang tuag @aag lebih dekat dengan
kita yang usianya lebih tua adalah kedua orang ®sementara terdapat
cendekiawan muslim kekinian yang mempunyai konserggi terhadap
kehidupan muslim dunia. Dialah Muhammad ‘Ali al-Babdengan karya Rawai’
al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, selain itu dikareaaktokoh ini mempuntai
pandangan yang memadai tentang birrul walidain.

Di situ ada tiga hal yang perlu dikaji, yakni : f@@ana Bagaimana
penafsiran al- Sabuni surat Lugman ayat 12-15 meidprrul walidain, kedua
Faktor apa saja yang melatarbelakangi penafsireseliat, ketiga Bagaimana
implikasi penafsiran al-Sabuni tentabgrul walidain dalam konteks keluarga
Islami?

Jenis penelitian ini adalah library research (p#aal pustaka) dengan
sifat Deskriptif-Analitik. Adapun pengambilan day@andengan pengumpulan dari
pustaka dari kitab Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat dikam yang dikarang oleh
Muhammad ‘Ali al-Sabuni sebagai data primer sedieubbuku lain tentang birrul
walidain sebagai data sekunder.

Di dalam kitab Rawai’ al-Bayan, al-Sabuni menafsirksurat Lugman
ayat 12-15, yakni secara garis besarnya dalamtpbriédllah untuk berbuat baik
kepada kedua orang tua, Allah menyebutkan dengaam ‘kealidain’, tetapi
kemudian disusul dengan menyebutkan ibu secaraukhusi dalam istilah
bahasa disebutlzikrul khas ba’da ‘arh(menyebutkan yang khusus sesudah yang
umum). Gunanya untuk menembah perhatian dan memgnga sebagai hal
yang penting, karena hak ibu atas anak lebih lksapada hak ayah.

Ada dua faktor utama yang melatarbelakangi perafsial-Sabuni
terhadap surat Lugman ayat 12-15. Pertama, benkdéagan faktor intern,yang
disebabkan oleh latarbelakang keilmuan yang dimitileh al-Sabuni. Yang
kedua, yakni faktor eksternal yang disebabkanosisitoris. Al-Sabuni setelah
mengamati cerita-cerita para salafush shalih datamiti Islam, tak terkecuali
dalam birrul walidain muncul keprihatinan yang dakan al-Sabuni antara
hubungan antara anak dengan orang tua. Al-Sabulaikoi@n kegiatan ilmiah
dalam memahami dan menjelaskan kandungan al-Qteigang birrul walidain
setiap kebutuhan setiap generasi. Padahal sebanasansi dan hakikat birrul
walidain tidak hanya mencakup ketika orang tua masiup, akan tetapi juga
dilakukan ketika orang tua sudah meninggal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pergaulan di tengah-tengah masyarakat tidak aerlepas dari
orang yang usianya lebih tua, sebab pada dasarayaisi dalam mengarungi
jenjang kehidupan adalah berlanjut dari generagiewerasi berikutnya. Karena
itu, Islam mengatur bagaimana seharusnya geneeasj lebih muda bergaul
dengan sopan santun terhadap generasi yang tuag @aag lebih dekat dengan

kita yang usianya lebih tua adalah kedua orang tua.

Kedua orang tua adalah hamba Allah yang menjadinp@ra hadirnya
sang anak di dunia ini. Lebih dari itu, mereka abdatrang penuh kasih sayang,
merawat, membesarkan, mendidik, dan mencukupi &dgddutuhan, baik secara
lahir maupun batiA. Karenanya kedua orang tua itulah yang lebih dudjibw
dihormati, dan tidak boleh menyakitinya. Adab keswm terhadap keduanya
harus diperhatikan dengan sebaik-baik mungkin. Kridda yang lebih besar
jasanya dalam kehidupan ini melebihi jasa keduagrma® Dasar manusia

berbuat baik kepada kedua orang tua adalah firntlah Aurat al-Ankabut ayat : 8

! Ahmad Mudjab MahalliPembinaan Moral Di Mata al-Ghaza{lf ogyakarta : BPFE,
1984), him. 289.

2 Muhammad Fatih Masrur dan Miftahul Asréglab Silaturrahmi{Jombang : CV Artha
Rivera, 2007), him. 149.

¥ Ahmad Mudjab MahalliPembinaan Moral., him. 290.
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Artinya : Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kkéa kepada dua orang ibu-
bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk mesgkpetdkan
Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanrtantgeitu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepad&aKu-
kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang hTedamu
kerjakan.

Dalam kenyataannya, seiring pertumbuhan, tidakiketabakti seorang
anak kepada orang tua, semakin lama semakin,besadlaku anak menjadi
sering sinis kepada orang tua. Jangankan mencnganskedua orang tua, untuk
sebuah senyumpun terkadang berat untuk melakukamgtzkan, ucapan dan
tindakan anak seakan seperti pisau yang sering ingehgtinya. Lebih dari itu,
seringkali seorang anak begitu mudah menyuruh-myarang tuanya. Tidak ada
bedanya seperti pesuruh yang dihormati sekedaRa@ahal tenaga, keringat, dan

darah mereka habis untuk memperjuangkan demi kpardkeluarga.

Lebih parah lagi, ada sebagian anak yang tidak memnuliakan orang
tuanya. Manakala orang tua semakin tua dirasakamlge merepotkan dan
mengganggu aktifitasnya dan si anak tidak mau mesgya, maka dititipkanlah
orang tuanya di panti jompo, apabila hal itu diamgeristiwa yang biasa
diperlakukan oleh belahan jiwanya (anak), batingkarsesungguhnya menangis.
Menurut Abdullah Gymnastyiar hal tersebut adalatbpatan yang sangat tercela,

maka tidak heran apabila Allah memberikan hukumakuiman kepada anak-



anak yang sering mendzalimi orang tuanya, hidupekeedi dunia akan diliputi

penderitaar.

Betapa banyak di akhir zaman ini orang-orang yardpkt lagi
mempedulikan orang tuanya apalagi berbakti kepadareka. Berbagai
kedurhakaan dilakukan diberbagai tempat dengamragaiasi dan bentuknya,
dimulai dari kedurhakaan paling ringan hingga yapaling berat, seperti

membunuh orang tua, deemi mendapatkan apa yanigetiétakinya.

Sungguh pengorbanan orang tua adalah hutang. Whitelous dengan
nyawa sekalipun rasa-rasanya tidak akan terbayamudian dalam prakteknya
berbuat baik kepada kedua orang tua/... manusiautikan untuk selalu taat dan
tulus ikhlas dalam melakukannya tanpa diiringi pamuga dengan perasaan

sombong. Firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23
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Artinya : Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jamgaryembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik padaapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduaatau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaafviaka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanyafaenk "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlafdkepereka
perkataan yang muli.

* Abdullah Gymnastianyieraih Bening Hati dengan Management Qa(bakarta : Gema
Insani), him. 171.
® Depagal-Quran dan teriemahnyéSemarang : Menara Kudus, 1990), him. 427.



Dari ayat tersebut, orang tua baik ibu maupun ayenhduduki derajat
yang luhur dan harus dihormati. Orang tua mempuhgi untuk ditaati oleh
anaknya selama hidup karena ada beberapa alasang ma telah membiayai
atau memberi nafkah kepada mereka, orang tua tedimdungi dan mengasuh
mereka, dan orang tua telah memberikan pengorbasarani dan rohani untuk
kepentingan mereka. Demikian besar pengaruh oraagtdérhadap anaknya,
sampai-sampai keridhaan Allah tergantung pada lkaaid dan kutukan orang

tua® Nabi Saw bersabda :
Cpd Vsl i A Jlldads g epall gl pmy A0 I o)

Artinya : Keridhaan Allah tergantung kepada ker@iharang tua, dan kemurkaan

Allah bergantung kepada kemurkaan orang tua.

Hadis di atas menggambarkan betapa dekatnya hubuliégh dengan
orang tua. Begitu dekatnya sampai apa yang akasrikiim Allah kepada sang
anak ditentukan oleh sikap anak tersebut terhadapgatuanya. Jika orang tua

ridha, maka Allah akan ridha, begitu pula sebalkny

Ibu adalah orang yang banyak menanggung beban dsssaan dan
kesusahan untuk kepentingan anaknya. Dia sudaludagrspayah mulai sejak

dalam kandungan hingga lahir dan dewasa. Orangatug tidak kalah pentingnya

® Ahmad Fahmi Arif, Hubungan antara Menonton Filnttiia Shincan Dengalirrul
Walidain Siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Hidayalefiten Kecamatan Candi Mulyo
Kabupaten Magelang (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yalgrta, 2004), him. 15.

" Ibnu al-'Arabi al-Maliki,ah-Ahwadi bi sharhi al-TirmidzBeirut : Dar al-Kutub al-
Miyah, t.t), him. 173.



adalah ayah, dia bekerja dengan kucuran keringatmtak menafkahi dan

membiayai anak dan istrinya.

Berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban yialads bisa ditawar
lagi oleh setiap umat manusia. Bahkan Allah telamsejajarkan antara perintah
beribadah kepada-Nya dengan berbakti kepada kedng tua. Jadi, ibadah yang
tidak disertai dengan pengabdian kepada orangnaka ibadah tersebut sia-sia.
Sebaliknya,berbakti kepada orang tua yang tidalkrwis peribadatan kepada

Allah, adalah hampa. Tidak ada pahalanya samai seita#tan berdosa.

Seperti apa yang telah diterangkan di muka, balmat manusia di dalam
mengarungi jenjang kehidupan adalahberlanjut dagnecpsi ke generasi
berikutnya. Oleh karena yang demikian, generasiatarlu pernah sempat
meninggalkan nilai-nilai luhur yang ditinggalkanngidnarapkan dapat dipelihara
dan dilanjutkan oleh para generasi muda. Karenasitdah sepantasnya bagi
generasi muda menghormati dan melanjutkan upayg telah dihasilkan oleh
generasi sebelumnya. Pada dasarnya, tidak ada twarn@ng berkeinginan agar
supaya anak turunnya lebih menderita dari dirinpganusia normal hanya
berkeinginan agar supaya anak ternyata dapat roétanj perjuangan dan

mendapat kebahagiaan yang melebihi apa yang tilapainya'

Oleh karena hal di atas, maka sudah sewajarnya kdlah mewajibkan

kepada umat manusia agar supaya berbakti dan mengtidkepada orang tua.

8 Ahmad Fahmi Arif Hubungan antara Menonton Film Kartun Shincanhim. 15

°® Ahmad Mudjab MahalliMenyingkap Rahasia Amal Shal¥iogyakarta : AK GROUP,
2004), him. 146.
% Ahmad Mudjab MahalliPembinaan Moral., him. 290.



Ringkasnya, orang yang lebih muda, dalam hal ialaddanak, terhadap orang tua
adalah mempunyai beberapa kewajiban yang dipeHiathiini adalah merupakan

moral, adab kesopanan terhadap orang tua.

Apabila kedua orang tua masih hidup, seorang aesatefvajiban berbuat
baik kepada keduanya, dan itu mudah dilakukan delgabagai macam cara,

baik yang bersifat moral, maupun yang bersifat nelte

Sedangkan berbuat baik seorang anak kepada orangatyang sudah
tiada (meninggal), dalam hal ini menurut tuntungmaan Islam sebagaimana yang

diajarkan oleh Rasulullah dari Abu Usaid :
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Abu uzaid berkata : kami pernah ada pada suatuimmbgrsama Nabi, seseorang
bertanya kepada beliau : Wahai Rasulullah, apakihsisa kebajikan setelah
keduanya meninggal dunia yang aku untuk berbuataseskebaikan kepada
kedua orang tuaku. " Rasulullah bersabda : Ya,emdpat hal : mendoakan dan
memitakan ampunan untuk keduanya, menepati ateaksaglakan janji keduanya
, memuliakan teman kedua-duanya, dan silaturahmg y&ngkau tiada

mendapatkan kasih sayang kecuali karena kedua trarigy.**

Oleh karena itulah, perlu ada sekelimit bahasary ydapat memberikan
pemahaman tentang esensi dan hakikatidaril walidain yang merupakan suatu
kewajiban bagi anak terhadap kedua orang tua, agbhaga yang telah ditentukan

oleh Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-sunnah

! Lihat Shahih Muslim pada kitab 4Al-Birru Wash Shilah Wa' Aadab



Memang dalam menganalisis hukum dan kritéiiaul walidain banyak
sekali pendapat, maka penyusun membatasi hanya geSabuni, sepahaman
penyusun tokoh ini mempunyai pandangan yang mentew@ngbirrul walidain
Dia mempunyai dasar dan argumentasinya tertulenad&itab primernya yang dia
karang, yakniRawai' al- Bayan dengan menafsirkan surat Lugman ayat 12-15

sebagai dasar hukum mengenai taat kepada kedugtasn

Menurut Al-Sabuni dalam menafsirkan surat Lugmaat @&2-15 secara
garis besarnya yaitu pertama, dalam perintah Allatuk berbuat baik kepada
kedua orang tua, Allah menyebutkan dengan katalidain’, tetapi kemudian
disusul dengan menyebutkan ibu secara khusus.alaidistilah bahasa disebut
“dzikrul khas ba'da 'afn(menyebutkan yang khusus sesudah yang umum).
Gunanya untuk menembah perhatian dan memandangtlyaga hal yang

penting, karena hak ibu atas anak lebih besapdaa hak ayalf

Kedua, ketika Allah menyuruh berterimakasih kepadang tua, Allah
mendahulukan perintah syukur kepada-Nya. Sebalalipémberi nikmat yang
sebenarnya dan pemberi anugerah kepada hamba-hgmbaBedangkan
berterimakasih kepada kedua orang tua adalah satahbagian dari bersyukur
kepada pemberi nikmat. Allah adalah penyebab pertaanya makhluk di dunia

ini, penyebab pertamalah yang harus didahulukapatda perantara.

Ketiga, ayat tersebut menunjukkan adanya silatorraérhadap orang tua

yang kafir, dengan sesuatu yang memungkinkan séyeta jika kedua orang tua

2 Muhammad ‘Ali al-SabuniRawai’ al-Bayan Tafsir Ayat Ahka(Beirut : Dar al-Fikr,
t1), him. 240-241.



itu miskin, berkata-kata dengan lemah lembut damgagknya pada Islam

dengan lurus. Allah memerintahkan untuk berterirsdtkaan taat serta berbuat
baik kepada kedua orang tua tidak pandang agammpagaun seandainya orang
tuanya itu musyrik. Hanya yang perlu diperhatikblehseorang anak ialah jangan

sampai ketaatannya itu menjurus kepada kemusyd&arkekufuran.

Berdasarkan garis besar penafsiran Muhammad ‘Aadluni mengenai
surat Lugman ayat 12-15, memberikan sedikit pemahat@antang esensi birrul
walidain, karena menurut M. Dawam Rahardjo dalansilopedi al-Qur'an,
berpendapat bahwa al-birr mempunyai arti yang samagan taqwa, yaitu
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan tetaplikasipya bersifat
kemanusiaaf®Begitu pula dengan istilah birrul walidain yaitubungan yang
menyangkut antara manusia dengan Tuhan yang dkagian dengan berbakti

dan berbuat baik kepada kedua orang tua.

Sedangkan menurut al-Ashfahani dalam bukunya Mai@urShihab yang
berjudul Ensiklopedi al-Qur'an : Kajian kosa kakatabirr meliputi dua aspek
(cakupan makna) yaitu pertama, pekerjaan hati sémaryakinan i(tikad) yang
benar dan niat yang suci. Kedua, pekerjaan andmadan seperti menginfakkan
harta dijalan Allah, misalnya didalam mengungkapkarul walidain Diartikan

at-tawasu'fil ihsan ilaihima (keluasan untuk berbuat baik terhadap keduanya)

13 M. Dawam Rahardj&nsiklopedi al-Qur'an Tafsir Sosial Berdasarkan ksep-konsep
Kunci (Jakarta : Paramadina, 1996), him. 165-166



birrul walidain Selain melibatkan aktivitas fisik, juga melibatkaktivitas

psikologi seperti misalnya, kasih sayang, perhatian sebagainy4.

Di samping itu juga perlu diperhatikan bahwa taggdda kedua orang tua
bukan berarti taat sepenuhnya. Akan tetapi, katadetpada kedua orang tua itu
hanya dibatasi pada hal-hal yang baik dan tidakjunes kepada kemusyrikan

dan kekufurart® Al-Qur'an mengilustrasikan sebagai berikut : (Qugiman : 15)

Penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan di m@mberi asumsi
awal mengenai adab-adab berbakti kepada kedua twran§eperti apa yang telah
dijelaskan oleh al-Sabuni, sebagai anak harus waghggauli ayah dan ibunya
dengan baik dan tetap berihsan kepada mereka th,dtendatipun kedua orang
tuanya itu musyrik, sebab hak keduanya terhadapekaeadalah besar, dan
kekafiran mereka kepada Allah tidak boleh menjadiygbab tersia-sianya susah
payah yang mereka derita dalam mengasuh anak meBekiuat baik kepada
kedua orang tua adalah wajib atas si anak, memé&rihginan mereka untuk

durhaka kepada Allah adalah terlarang.

Birrul walidain Merupakan kewajiban yang perlu dan penting
diperhatikan. Sebagai anak wajib merawat keduagotaa, menjamin hak-hak
mereka, dan memenuhi kebutuhan mereka sesuai deaganyang telah
dijelaskan oleh al-Quran dan al-Sunnah. Selain juga sebagai anak

berkewajiban untuk menjelaskan kepada orang latapbebesarnya perhatian

4 M Quraish ShihatEnsiklopedi al-Qur'an : Kajian Kosakatg@et.| Jakarta : LH & YPI,
2007), him. 146.

5 Muhammad ‘Ali al-SabuniAyat-ayat Hukum dalam al-Qur’an terj. Saleh Mahfoed
(cet.ll Bandung : PT. al-Ma’arif, 1997), him. 414.
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Islam terhadap kedua orang tua. Hal tersebut mkampgelaksanaan dari
tuntunan rabbani yang melakukan perintah berbui&tkepada kedua orang tua

setelah keharusan beriman kepada Allah.

Islam sangat memperhatikan urusan keluarga, lebitsus lagi kepada
kedua orang tua, tidak hanya memberikan perintah diaongan agar berbuat
baik dan menjaga hubungan, akan tetapi juga merkaragtan menggugah hati
sang anak agar memperhatikan orang tuanya. Darnitihs perintah, bahwa
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua da&nrtuk “putusan” dari Allah
mengandung makna perintah yang sungguh-sungguklalseperintah yang

sungguh-sungguh agar beribadah kepada Allah.

Berangkat dari fenomena-fenomena di atas didukweitkatinan yang
dalam, penyusun mencoba mengungkapkan sebuah kaijrensederhana yang
barangkali bisa membantu upaya berbakti kepada akemlang tua, dengan
harapan bisa memberikan kontribusi positif bagi timalam. Untuk lebih
terarahnya pembahasan tentang ....penyusun akan ragagunya dalam skripsi
ini dengan tujuan dapat terciptanya nuansa kebailan sakinah dalam

kehidupan, khususnya dalam keluarga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uaian latar belakang di atas, makasammasalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penafsiran al-Sabuni surat Lugman ayablengenabirrul

walidain?
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2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi penafsiraaliat?

3. Bagaimana implikasi penafsiran al-Sabuni tenthimgul walidain dalam

konteks keluarga Islami?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskantadi anaka tujuan

penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penafsiran al-Sabuni tentaingl walidain

2. Untuk mengetahui factor yang melatarbelakangi raaf al-Sabuni

tentangbirrul walidain
3. Untuk mengetahui konsep al-Sabuni tenthimgul walidain
2. Kegunaan
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkapat :

1. Memberi pemahaman tentang adab-adab kesopananakepadg tua
terhadap lingkungan keluarga pada khususnya, dgkungan masyarakat

pada umumnya.

2. Menambah wawasan keilmuan serta pengetahuan darmahpeman

terhadap Islam yang berbasis penafsiran terhataputama agama.
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D. Telaah Pustaka

Beberapa kajian tentang birrul walidain telah b&ngdakukan oleh para
penulis, namun kajian yang secara khusus yang me®sbnengenai pendapatal-
Sabuni tentandirrul walidain sepanjang pengamatan penyusun belum pernah
dilakukan. Akan tetapi ada buku-buku dan studiistgghg mengkaji tentang

birrul walidain, diantara yang dapat penyusun sebutkan adalah :

1. Musthafa bin ‘Adawi, figih birrul walidain terj. Muhammad Albani.
Semua persolambirrul walidain, yang di dalamnya membahas tentang
etika terhadap kedua orang tua secara tuntas,tdesalusi yang bisa

ditempuh secara syafA.

2. H. Cholil Umam dan Fathul Fauzi, Sukses ddan Bah&girsamabirrul
walidain Buku ini telah memaparkan makna sukses dan bghdgitadan
jalan meraih sukses dan bahagia, meraih suksesbahagia bersama
birrul walidain dan gagalnya meraibiququl walidain Dalam buku ini,
disertakan pula kisah-kisah keteladanan yang mamenoggugah jiwa

yang belum dan masih meragukan keajaibianl walidain.*’

3. Syaikh Musthafa al-‘Adawi, Bingkisan Terindah UntAkah Bunda ter;.
Munawaroh Hannan dan Musyarofah Hannan. Buku infudasha

melurruskan berbagai penyimpangan perilaku etikak aarhadap orang

8 Musthafa bin ‘AdawiFigih Birrul Walidain terj. Muhammad Albani (cet.l Solo : al-
Qawwam, 2007), him. 3.

" H. Cholil Umam dan Fathul FauBukses dan Bahagia Bersama Birrul Walidain
(Surabaya : Dakwah Digital Press, 2008), him. 4.
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tuanya. Dibahunya terpanggul kewajiban untuk seasanberbakti kepada

kedua orang tuanya, baik keduanya masih hidupsatdah meninggdf

4. Menurut pendapatnya al-ashhfahani, dalam bukuny®aish Shihab,
Ensiklopedi al-Quran : Kajian Kosakata, ungkapairrul walidain
diartikan at-Tawasu' fil ihsan ilaihima.(keluasamtuk berbuat baik
terhadap keduanydjrrul walidain selain harus melibatkan aktivitas fisik,
juga melibatkan aktivitas psikologi seperti misanykasih saying,

perhatian, dan sebagainya.

5. Ahmad Fahmi Arif, Mahasiswa Fakultas Dakwah Juru8ambingan dan
Penyuluhan Islam dengan judul Hubungan Antara MemoRilm Kartun
Shincan Denganbirrul walidain. Siswa-Siswi Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Hidayah Trenten Kecamatan Candi Mulyo Kpaten Magelang.
Dalam tulisannya, ia mengungkapkan banyak faktongyadapat
mempengaruhi akhlak kepada kedua oranghireu( walidain). Pertama,
faktor intern, faktor yang ada dalam diri individtau anak itu sendiri
antara faktor genetik (bawaan). Ada individu yaongas memperhatikan
sesuatu hal yang bersifat kecil, ada juga yangfaeecuh. Kedua, faktor
ekstern yaitu perilaku yang dipengaruhi oleh lingg@n atau orang lain,

baik lingkungan keluuarga, sekolah, dan sosiabjatf

8 Musthafa bin ‘AdawiBingkisan Terindah untuk Ayah Buntéaj. Munawwaroh
Hannan dan Musyarofah Hannan (Jakarta : Pustakazkia, 2006), him. 4.

9 M Quraish Shihalyjalam Ensiklopedi al-Qur'an: Kajian Kosakafeet.l Jakarta : LH
& YPI, 2007), him. 145-146.
20 Ahmad Fahmi Arif Hubungan antara Menonton Kartun Shincanhim. 8.
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6. Solikhah, Mahasiswa Fakultas Ushuliddin Jurusarsifdfadis menulis
skripsi dengan judul Al-Birr dalam al-Qur’an (Stuglitis Dengan Metode
Tafsir Tematik). Dalam tulisannya ia mengungkapkam al-birr yang
merupakan tingkah laku manusia. Istilah ini samadular dengatirrul
walidain (berbakti kepada kedua orang tua). Dilihat data ldalam kamus
bahasa Arab, al-birr berarti : ketaatan, kebenkegujuran, kesalehan,
pemberian, lemah lembut, kasih saying dan komunikaigatakan pula
at-Tawassu’ Fi Fi'li al-Khair (memperluas dalam lpgaitan baik). Kata al-
birr mempunyai arti yang sangat luas melihat komtekat-ayat yang

memuat term al-birr dengan berbagai bentuk Kata.

7. Didalam Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modereylouat baik kepada
kedua orang tua merupakan salah satu prioritasdyagg yang beriman.
Al-qur'an mengungkapkan hal itu dengan kata bilaaaayat terdahulu
(Maryam : 14 & 32) maupun dengan kata ihsan yapgssya sama. lbnu
Hajar al-‘Asgalani menerangkan dalam Fathul Baahwa penyebutan
tiga macam amal kebajikan yang utama itu karenmamga merupakan
lambing ketaatan-ketaatan lainnya. Siapa yang nieikgn shalat fardhu
hingga melampaui waktunya, padahal shalat itu deamikbesar
keutamaannya, maka ia akan lebih mengabaikand&mla. Siapa yang
tidak berbuat kebajikan kepada kedua orang tuapgdahal demikian

banyak hak mereka atas dirinya, maka ia akan |skitikit berbuat

21 Solikhah,al-Birr dalam al-Qur'an (Studi Kritis dengan Metod@fsir Tematik),
Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2001), him. 59.
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kebaikan kepada selain keduanya. Barang siapa ye@mgnggalkan jihad
menghadapi orang-orang kafir, maka terhadap berlad@asikan ia akan

lebih tidak pedul??

Mencermati karya-karta tersebut, tidak diketemulsaiatu bbentuk kajian
yang khusus mengenahirrul walidain dengan mengambil penafsiran al-Sabuni.
Penyusun menganggap tokoh ini cukup mewakili ulgtarey berpendapat dalam
hal ini, karena beliau mempunyai dasar dan argurtetangbirrul walidain

yang tertulis dalam kitab primernya yang berjudalh®i' al-Bayan.

E. Metode Penelitiian
Adapun metode yang dipergunakan dalam peneliticexdialah :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (p&asl pustaka), yaitu
penelitian yang bersumber datanya diperoleh dastigha, buku-buku atau karya-

karya relevan dengan pokok permasalahan yangtditeli
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitiaalat Deskriptif-Analitik
yakni menggambarkan dan menganalisis penafsir&alalni. Terhadap ayat

tentang birrul walidain dalam kitab Rawai' al-Bayan

> M Dawam Rahardja, Ensiklopedi al-Qur’an..., him. 59.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini library research, yafenelitian yang focus
penelitiannya menggunakan data, yang diikuti dengaenulis, mengedit,
mengklarifikasi dan menyajikan. Objek utama peralitini adalah penafsiran
terhadap ayat tentarogyrul walidain menurut al-Sabuni dan data-data yang sesuai
dengan tema yang berkaitan dengan pokok pembahaai&nitu bersifat primer
yakni bukunya al-Sabuni yang berjudul Rawai' al-&ay Sedangkan data
sekundernya diambil dari data yang tertulis berbpiu-buku yang berkaitan

dengan birrul walidain.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teksndtif), yakni
penyusun mendekati masalah yang sedang diteligademengkhususkan kepada
ayat-ayat al-Qur'an yang berhubungan denbarul walidain, sehingga dapat

diketahui.

Pendekatan lainnya adalah pendekatan sosio-histgaisu analisis data
didekati dari latarbelakang kondisi sosial yangadapempengaruhi pandangan

al-Sabuni.
4. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul, digunakastode Deduktif-
Induktif, yaitu berangkat dari pengetahuan atadafalang bersifat khusus untuk
mencapai kesimpulan umum. Metode ini digunakanlumanjelaskan pendapat
al-Sabuni tentang birrul walidain, dan menarik kesimpulan dari pendapat-

pendapat tersebut.
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F. Sstematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman terinaasgdah
yang diangkat maka pembahasan disusun secara aistesesuai tata urutan
pembahasan, supaya memperoleh hasil yang maksBeélruh pembahasan
terdiri dari 5 (lima) bab. Pada setiap bab terdiari beberapa sub bahasan.

Adapun rincian pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantam apada isi
tulisan. Dalam bab ini memuat uraian tentang |atadang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, engtedelitian dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan. Hal ini dilakukatukumengarahkan para

pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua, karena penulisan ini terfokus terhadegt tairrul walidain,
maka penyusun akan membahas tentang gambaran ureotang birrul
walidain., meliputi pengertiamirrul walidain, kedudukarbirrul walidain, serta
penjelasan mengenai keistimewdarrul walidain dan dosa dan adzab durhaka

kepada kedua orang tua.

Bab ketiga, karena penulisan ini terfokus pada fs@aa al-Sabuni, maka
penyusun mencoba mengungkapkan latarbelakang kemnddan biografi al-
Sabuni, karya-karyanya, khususnya taRawali' al-Bayandan juga sistematika,

metode penulisannya, serta penilaian ulama terhisitiipRawai' al-Bayan

Bab keempat, berisi analisis terhadap pendapaalak$ tentang Birrul

walidain, penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'amgy terkait dengarbirrul
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walidain, faktor yang melatarbelakangi corak penafsiran,idgplikasi penafsiran

terhadap realittas keluarga Islami.

Bab kelima, merupakan bab penutup, kesimpulansgduruh uraian yang
telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas palahas yang ada, serta
saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai redasiamtuk kajian lebih

lanjut, serta lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di depan dapat disimpulkan bebgraipasebagai
berikut:

1. Di dalam kitabRawai’ al-Bayan, al-Sabuni menafsirkan surat Lugman:
12-15 dengan lebih ringkas dan lebih sederhanakimesinti penafsiran
al-Sabuni di dalam kitabnyRawai” al-Bayan tidak jauh berbeda dengan
pendapat-pendapat para ulama lainnya seperti azidesyari, al-
Qurthubi, Abu Bakar Jabir el-Jazairi, dan masih yla&n lagi yang
memaknai birrul walidain dengan arti yang hampir serupa dengan
penafsiran al-Sabuni tentargirrul walidain yakni bahwa secara garis
besarnya Dalam perintah Allah untuk berbuat baikakia kedua orang
tua, Allah menyebutkan dengan k&ti&alidain', tetapi kemudian disusul
dengan menyebut ibu secara khusus. Ini dalam hsti@hasa disebut
" Dzikrul khas ba'dal 'am"(menyebutkan yang khusus sesudah yang
umum). Gunanya untuk menambah perhatian dan memamnga sebagai
hal yang penting. Karena hak ibu atas anak lebslabeari pada hak ayah.

2. Ada dua faktor yang mempengaruhi corak penafsirahdvhmad 'Ali al-
Sabuni, yakni faktor internal yang disebabkan oleh latarbelakang
keilmuan maupursosio-historis As-Shabunsebagai seorang ulama yang

banyak pengetahuannya, karena kegiatannya yangoho&ngi bidang
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ilmu dan pengajaran. la juga banyak menggunakaenkestannya dan
berlomba dengan waktu untuk menurunkan karya-kdnyehnya yang
bermanfaat dan memberi petunjuk yang terarah. Bajuga termasuk
salah satu Guru Besar di Fakultas Syari'ah UnitessiUmm al-Qura
Makkah yang menguasai berbagai macam ilmu, termisuktafsir dan
hukum.

Yang kedua, yakni faktoeksternalyang disebabkasosio-historisyang
melingkupinya, yang ada kaitannya dengan upayafgiesia, yakni faktor
sosio-historj setelah mengamati cerita-cerita pasafush shalindalam
meniti Islam, tak terkecuali dalam birrul walidamuncul keprihatinan
yang dirasakan @abuni terhadap hubungan antara anak dengan orang
tua.

Al-Shabuni melakukan kegiatan ilmiah dalam memahdani menjelaskan
kandungan al-Qur'an tentang birrul walidain sesdangan kebutuhan
setiap generasi. Hal ini memberikan penjelasan depenat Islam agar
mengetahui betapa besarnya perhatian Islam terhkeldpa orang tua
yang telah banyak berperan dalam kehidupan.

. Menurut hemat penulis, penafsiranSabuni terhadap surat Lugman: 12-
15 masih terdapat kekurangan, bahwasannya di dpéarafsirannya al-
Sabuni tidak menjelaskan esensi dan hakibiatul walidain secara
mendetail hanya disebutkan secara garis besarpga Radahal makna
birrul walidain tidak hanya mencakup ketika orang tua masih hidipn

tetapi, birrul walidain juga seharusnya dilakukan ketika orang tua sudah
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meninggal. beberapa bentbkrul walidain tersebut memberikan asumsi
bahwa esensi dan hakikat ddoirrul walidain adalah bertujuan agar
meraih kesuksesan dan kebahagiaan sehingga tes@pi@anan keluarga

yang Islami.

B. Saran-saran

1. Kitab Rawai’ al-Bayan ini merupakan buah fikiran Muhammad 'Ali al-
Sabuni tentang ilmu tafsir dan ilmu hukum yang sangat lzarfaat bagi
umat Islam dan kitab ini dapat menunjukkan umatakah jalan yang
lurus. Oleh karena itu, harus dijaga dengan selailkkaya dan alangkah
baiknya apa yang terkandung di dalam kitab ini liggarkan kepada
generasi-generasi kita selanjutnya agar merekat adapagetahui hakikat
ajaran Islam.

2. Penafsiran al-Sabuni surat Lugman: 12-15 tentdirgul walidain,
sebaiknya tidak hanya dijadikan bahan bacaan s@gpi harus
terealisasisan dalam kehidupan keluarga, agamptaleh sebuah tatanan
kehidupan keluarga yang Islami.

3. Penafsiran al-Sabuni surat Lugman: 12-15 terkaiigde temabirrul
walidain merupakan salah satu hasil interpretasi manudiadap firman
Allah. Masih banyak lagi tema dan kitab tafsir faia yang dapat diteliti

sebagai sebuah obyek kajian dalam studi kitabrtafsi
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